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MOTTO 

 

"Tak ada penyakit yang tak bisa disembuhkan kecuali kemalasan. Tak ada obat yang 

tak berguna selain kurangnya pengetahuan" 

-Ibnu Sina - 

 



 

vi 
 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

Untuk Syurgaku: 

Ayah & Ibu 



 

vii 
 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No:  

158/1987 dan 0543b/U/1987. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ة

 Ta T T ث

 ṡa ṡ es titik di atas ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha titik di bawah ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د
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 Zal Ż zet titik di atas ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es ش

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es titik di bawah ص

 ḍad ḍ de titik di bawah ض

 ṭa ṭ te titik di bawah ط

 ẓa ẓ zet titik di bawah ظ

 Ain ...„... koma terbalik (di atas) ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل
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 Mim M Em و

ٌ Nun N N 

 Wawu W We و

ِ Ha H Ha 

 Hamzah ...‟... Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

II. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 يتعقدّيٍ

 عدةّ

Ditulis 

Ditulis 

Muta`aqqidīn 

`iddah 

 

III. Ta Marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 ْبت

 جسيت

Ditulis 

Ditulis 

Hibbah 

Jizyah 

 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila 
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dikehendaki lafal aslinya). Bila diikuti dengan kata sandang "al" serta bacaan kedua 

itu terpisah, maka ditulis dengan h. 

 Ditulis karāmah al-auliyā كرايّ الأونيبء

 

2. Bila ta marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan damah 

ditulis t. 

 Ditulis zakātul fiṭri زكبةانفطر

 

IV. Vokal Pendek 

 

 

kasrah 

fathah 

dammah 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

I 

a 

u 

 

V. Vokal Panjang 

fathah + alif 

 جبْهيت

fathah + ya mati 

 يسعى

kasrah + ya mati 

 كريى

dammah + wawu mati 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

A 

jāhiliyyah 

a 

yas'ā 

i 

karīm 

u 
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 Ditulis furūḍ فروض

 

VI. Vokal Rangkap 

fathah + ya' mati 

 بيُكى

fathah + wawu mati 

 قول

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

Ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

VII. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 أأَتى

 أعدث

 نئٍ شكرتى

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

a'antum 

u'iddat 

la'in syakartum 

 

VIII. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyah 

 انقرأٌ

 انقيبش

Ditulis 

Ditulis 

al-Qur'ān 

al-Qiyās 

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf Syamsiyah 

yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf (el)-nya. 
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 انسًبء

 انشًص

Ditulis 

Ditulis 

as-samā 

asy-syams 

 

IX. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

 ذوي انفروض

 أْم انسُت

Ditulis 

Ditulis 

żawi al-furūḍ 

ahl as-sunnah 
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KATA PENGANTAR 

 

Assalamu‟alaikum Wr. Wb 

Puji syukur kehadirat Allah SWT tuhan semesta alam yang telah 

melimpahkan rahmat kepada seluruh mahluknya dan yang telah memberikan akal dan 

fikiran bagi manusia sehingga dapat membedakan mana yang haq dan yang bathil. 

Shalawat serta salam selalu tercurahkan kepada junjungan agung baginda Rasulullah 

Muhammad SAW yang senantiasa diharapkan syafaatnya kelak di hari akhir. 

Alhamdulillah berkat rahmat Allah yang maha kuasa, penulis sampai pada 

tahap akhir penulisan skripsi yang berjudul “LITERASI DALAM AL-QUR‟AN 

(Studi Penafsiran Mahmud Yunus Terhadap Ayat-Ayat tentang Literasi dalam Tafsir 

Qur‟an Karim)” yang merupakan syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Agama 

pada Program Studi Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir pada Fakultas Ushuluddin dan 

Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dalam menyusun skripsi ini begitu 

banyak rintangan dan hambatan yang penulis lalui, namun sekali lagi berkat Rahmat 

Allah yang maha kuasa, penulis mampu melewati segala rintangan dan sampai pada 

tahap ini. Selain itu, penulis juga mampu menyelesaikan skripsi bukan hanya atas 

usaha sendiri, namun ada beberapa pihak yang telah membantu baik secara langsung 

maupun tidak langsung. 

Penulis menyadari bahwa dalam skripsi masih banyak kekurangan dan jauh 

dari kata sempurna, sehingga masih banyak ditemukan kesalahan. Untuk itu penulis 
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Abstrak 

 Penelitian ini membahas tentang penafsiran ayat-ayat  Al-Qur‟an yang terkait 

dengan literasi. Adapun ayat-ayat yang akan diteliti adalah khusus pada ayat-ayat 

yeng berbicara tentang literasi pada penafsiran Mahmud Yunus dalam Tafsir Qur‟an  

Karim. Mahmud Yunus merupakan mufassir yang sangat menekankan budaya 

literasi. Bagi Mahmud Yunus kemajuan suatu negara atau bangsa sangat ditentukan 

oleh bagaimana atau sejauhmana minat dan budaya literasi masyarakat dalam suatu 

negara dan bangsa tersebut. Seiring dengan perkembangan zaman, literasi tidak hanya 

diartikan sebagai membaca dan menulis seperti membaca pada teks dan menulis 

diatas kertas, akan tetapi mempunyai konteks yang beragam seperti membaca dan 

menulis dengan memanfaatkan teknologi yang semakin berkembang. 

 Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research). Untuk 

memahami ayat-ayat literasi dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode 

tematik Al-Farmawi. Peneliti mengumpulkan ayat-ayat yang mengandung kata yang 

mewakili makna literasi yang ada di dalam Tafsir Qur‟an Karim diantaranya; tala, 

iqra‟,„ilm, midad, kataba, fahima, dan qalam. Kemudian dianalisis sesuai metode 

yang digunakan oleh Al-Farmawi untuk memperoleh hasil dari penelitian. 

 Adapun hasil penelitian ini antara lain; pertama, Mahmud Yunus sangat 

menekankan pentingnya budaya literasi baik dalam artian kepandaian dalam 

membaca dan menulis berbagai objek. Setiap kata yang meliputi kegiatan literasi 

dalam ayat-ayat yang Ia tafsirkan, baik kata tala, iqra‟, „ilm, midad, kataba, fahima, 

dan terlebih qalam, adalah mengandung anjuran bagaimana pentingnya budaya 

literasi. Kedua, Budaya literasi yang ditekankan Mahmud Yunus bertujuan untuk 

memajukan bangsa agar terlepas dari belenggu penjajahan. Pada masa ketika Ia 

menulis Tafsir Qur‟an karim ini, Indonesia kala itu masih dijajah oleh kolonialisme. 

Maka wajar masyarakat Indonesia kala itu memiliki budaya literasi yang rendah. 

Kemudian pada konteks modern ini, budaya literasi bangsa Indonesia dapat dikatakan 

masih rendah dikarenakan masih dijajah oleh teknologi, generasi muda di zaman 

sekarang tidak banyak yang sadar untuk memanfaatkan teknologi sebagai sarana 

untuk meningkatkan budaya literasi. sehingga jika budaya literasi dimaksimalkan 

dengan baik maka Indonesia akan menjadi negara yang maju. Ketiga, Mahmud 

Yunus sangat menekankan untuk menghidupkan budaya literasi dalam cakupan yang 

lebih luas, seperi ilmu kealaman, komputer, ekonomi, dan ilmu-ilmu modern lainnya. 

Kata Kunci: Literasi, Mahmud Yunus, Tafsir Qur‟an Karim 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kemajuan suatu bangsa dapat diukur dari tingkat literasi atau tradisi 

baca-tulis masyarakatnya yang mapan dan tinggi. Sebaliknya, bangsa yang 

tidak memiliki tradisi baca tulis tidak akan pernah dapat menjadi bangsa yang 

maju, berperadaban, dan berdaulat di dunia Internasional.
1

 Dalam sejarah 

Islam, tradisi baca-tulis (literasi) menempati posisi yang amat penting dalam 

perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan. Tradisi literasi yang 

mengantarkan Islam di berbagai wilayah dunia Islam, mulai dari Arab, 

Spanyol, Persia, sampai di India dikenal sebagai agama yang mencintai ilmu 

pengetahuan. Bermula dari tradisi baca-tulis, kemudian Islam menghasilkan 

ribuan bahkan miliaran buku dan karya dari berbagai bidang ilmu pengetahuan 

yang agung dan tak ternilai harganya.
2
 

Seandainya kekayaan ilmu pengetahuan Islam tidak dibukukan, maka 

sedikit demi sedikit semuanya pasti akan hilang. Sehingga prestasi-prestasi 

yang pernah dicapai oleh Islam pun tidak akan dikenal oleh generasi Islam 

masa sekarang. Dengan demikian, tulisan menjadi jembatan penghubung antara 

doktrin keislaman dengan peradaban-peradaban pra-Islam. Sistem aksara 

sangat bermanfat bagi umat Islam terutama karena telah digunakan untuk 

                                                 
1
 Rokhmin Dahuri, “Budaya Baca dan Kemajuan Bangsa”, Republika, (Sabtu, 22/3/2008). 

2
 Philip K. Hitti, History of The Arabs, (London: Macmillan Education, 1970), hlm. 4. 
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mendokumentasikan wahyu (Al-Qur‟an) dalam bentuk teks tertulis, sehingga 

bisa dikaji oleh generasi Islam pada masa-masa selanjutnya
. 3

 Al-Qur‟an 

sebagai gudang pengetahuan, dalam sederetan ayat-ayatnya senantiasa 

memerintahkan umat manusia untuk menuntut ilmu. Suatu kecenderungan 

positif yang tampak di kalangan masyarakat Islam dewasa ini adalah 

pengkajian ayat-ayat untuk menemukan kedalaman maknanya. Pengkajian itu 

tidak terbatas pada masalah keagamaan saja, tetapi juga masalah sosial, 

budaya, politik, ekonomi, maupun ilmu pengetahuan dan teknologi. Oleh sebab 

itu, melalui berbagai media massa, terlihat beberapa tema persoalan yang 

dipecahkan dengan pendekatan Al-Qur‟an.
4
 

Al-Qur‟an secara teks memang tidak berubah tetapi penafsiran atas 

teks selalu berubah sesuai dengan konteks ruang dan waktu manusia. Karena 

Al-Qur‟an selalu membuka diri untuk dianalisis, dipersepsi dan 

diinterpretasikan (ditafsirkan) dengan berbagai alat, metode dan pendekatan 

untuk menguak isi sejatinya.
5
 Apabila kita merujuk kembali pada Al-Qur‟an, 

kita akan menemukan bahwa kitab suci umat Islam ini secara tegas dalam ayat 

pertama yang diturunkan QS. Al-Alaq ayat 1-5 yang memerintahkan manusia 

untuk membaca dan menulis. 

                                                 
3

 Ali Romdhoni, Al-Qur‟an dan Literasi: Sejarah Rancang-Bangun Ilmu-ilmu keislaman, 

(Jakarta: Linus, 2013), hlm. 4. 

 
4 H. Abd. Muin Salim, Beberapa Aspek Metodologi Tafsir Al- Qur‟an (Ujung Pandang : LSKI, 

1991), h. 18. 

 
5
 Kontekstualitas Al-Qur‟an Tajian Tematik atas Ayat-ayat Hukum dalam Al-Qur‟an (Jakarta: 

Permadani, 2005), hlm. 3. 
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Perintah membaca dan menulis dalam QS. Al-Alaq ayat 1-5 

mempunyai makna bahwa dengan membaca kemudian menulis manusia akan 

memperoleh ilmu pengetahuan. Membaca dan menulis dalam ajaran Islam 

merupakan bukti peradaban adiluhung yang merupakan kombinasi dari sikap 

pasrah, penyembahan dan tradisi ilmu pengetahuan. Hal utama yang 

ditanamkan kepada pelakunya adalah supaya umat manusia membudayakan 

tradisi baca-tulis dalam kehidupannya.
6
  

Menurut Al-Maraghi, QS. Al-Alaq ayat 1-5 ini telah merubah suatu 

bangsa yang sangat rendah menjadi yang paling mulia, dengan perantaraan 

keutamaan kalam. Jika tidak ada tulisan, tentu pengetahuan tidak akan terekam, 

agama akan sirna dan generasi penerus bangsa tidak akan mengenal sejarah 

umat sebelumnya.
7
 Sementara itu, Thantawi Jauhari menjelaskan bahwa QS. 

Al-Alaq ayat 1-5 tersebut mendobrak kejumudan masyarakat Arab Jahiliyyah 

kala itu yang hanya mementingkan tradisi lisan, penginderaan, dan hafalan. 

Melalui ayat ini, Al-Qur‟an hadir untuk menyodorkan hal lain yang tidak kalah 

penting, yaitu kewajiban membaca dan menulis.
8
 

Pada masa selanjutnya, atas dorongan Al-Qur‟an, masyarakat Arab 

kemudian menjadi pelopor kemajuan ilmu pengetahuan di berbagai bidang. 

Sejarah mendokumentasikan, bahwa pengembangan ilmu pengetahuan dalam 

                                                 
6
 Philip K. Hitti, History of The Arabs, (London: Macmillan Education, 1970),  hlm. 3-7. 

 
7
 Ahmad Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, Volume 1, (Mesir: Musthafa al-Babi al-

Himmi, 1992), hlm. 199. 

 
8
 Thanthawi Jauhari, al-Jauhar fi Tafsir al-Qur‟an al-Karim, Volume 25, (Beirut: Muassah 

al‟alami, 1973), hlm. 220-227. 
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Islam sangat ditentukan oleh peranan dunia baca-tulis.
9
 Ilmu pengetahuan dan 

tradisi tulis-menulis memiliki hubungan yang sangat erat. Perintah untuk 

mencari ilmu pada dasarnya juga perintah untuk mengembang tradisi tulis-

menulis, karena ilmu pengetahuan tidak akan dapat dipelajari dan 

dikembangkan dari generasi ke generasi selanjutnya kecuali dengan 

memanfaatkan fungsi dokumentasi dari tulisan. Sungguh, tulisan adalah sarana 

bagi pencarian ilmu yang diwajibkan oleh Al-Qur‟an. Dengan demikian, tradisi 

baca-tulis selalu identik dengan ilmu pengetahuan. 

Selain memerintahkan untuk membudayakan tradisi baca-tulis serta 

membudayakan untuk mengoleksi ilmu pengetahuan, dalam banyak ayat-

ayatnya Al-Qur‟an juga menyebut seperangkat peralatan baca-tulis. Bahkan 

terdapat pengertian atau nama lain dengan Al-Qur‟an yang sangat dekat dengan 

makna baca-tulis itu sendiri.
10

 Penyebutan Al-Qur‟an terhadap peralatan baca-

tulis, secara implisit mengindikasikan bahwa Al-Qur‟an sebenarnya 

menegaskan bahwa tradisi baca-tulis merupakan sesuatu yang bersejarah dan 

memiliki kedudukan yang amat penting. Di antara perkakas yang terkait 

dengan tradisi baca-tulis yang disebutkan Al-Qur’an antara lain ialah kata “

midaad” (tinta),“qalam (pena),“qirthas” (kertas),“lauh”(batu tulis),“

raqq”(lembaran),“shuhuf” (lembaran-lembaran kertas). 

                                                 
9

 J. Pedersen, Fajar Intelektual Islam, terj. Alwiyah Abdurrahman, (Bandung: Mizan, 

1996), hlm. 57. 

 
10

 Ali Romdhoni, Al-Qur‟an dan Literasi: Sejarah Rancang-Bangun Ilmu-ilmu keislaman, 

(Jakarta: Linus, 2013), hlm. 81. 
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Penyebutan terhadap perkakas yang berhubungan dengan tradisi baca-

tulis sangat jelas memberi isyarat keutamaan dan dorongan untuk menguasai 

tradisi baca-tulis. Selain itu, penyebutan Al-Qur‟an melalui ragam bahasa 

terhadap alat-alat dan bahan-bahan yang mendukung terlaksananya tradisi 

baca-tulis telah menjadi pendorong tersendiri bagi semangat dan lahirnya 

peradaban literasi, peradaban yang kelak melahirkan bangsa muslim yang 

akrab dengan dunia intelektual. Umat muslim seakan mendapatkan perintah 

dan petunjuk yang jelas mengenai peradaban baru yang lahir, yakni tradisi 

membaca dan menulis, tradisi mengakses informasi serta tradisi 

mengumpulkan ilmu pengetahuan. Dari sini dapat diambil pemahaman, bahwa 

makna Al-Qur‟an yang berarti sesuatu yang dibaca mengandaikan adanya 

aktivitas membaca, yang hanya mungkin dilakukan jika obyek berbentuk 

materi (tulisan) yang bisa dibaca. 

Hal tersebut di atas, mengindikasikan bahwa Al-Qur‟an merupakan 

sebuah rekomendasi tentang pentingnya tradisi baca tulis, dan betapa 

pentingnya tradisi literasi untuk mewujudkan peradaban di suatu bangsa. 

Dengan demikian, meskipun kelihatannya makna Al-Qur‟an tidak secara 

eksplisit memiliki hubungan dengan tradisi tulisan, akan tetapi apabila dilihat 

dari kandungan isinya, Al-Qur‟an sangat tegas menganjurkan untuk berbudaya 

tulis, dan tentu saja membaca.  

Berangkat dari latar belakang di atas tersebutlah mengantarkan penulis 

untuk tertarik mengkaji atau meneliti mengenai konsep literasi dalam Al-

Qur‟an. Selanjutnya, agar pembahasan lebih terfokus, maka dalam penelitian 
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ini pembahasan akan dikerucutkan pada studi pemikiran tokoh yakni Mahmud 

Yunus, stressing pada ayat-ayat Al-Qur‟an tentang literasi (baca-tulis). Adapun 

argument yang melatarbelakangi penulis memilih tokoh dalam hal ini Mahmud 

Yunus sebagai objek yang akan diteliti di antaranya ialah: (1) Mahmud Yunus 

adalah seorang ulama Tafsir Nusantara yang merupakan putra kelahiran 

Minangkabau. Mahmud Yunus dikenal sebagai tokoh pendidikan nasional, 

karya-karyanya banyak dipergunakan di sekolah-sekolah khususnya di 

pesantren. Mahmud Yunus dikenal sebagai seorang tokoh pembaharu dalam 

metode pengajaran bahasa Arab. Beliau sendiri mempunyai karya yang berupa 

kamus Arab-Indonesia yang masih mudah didapatkan saat ini. Ia boleh 

dikatakan sebagai seorang tokoh pembaharu di bidang tafsir yang memiliki 

pemahaman teks Arab mumpuni sehingga mampu melahirkan karya 

monumental berupa karya tafsir yang bagi orang Indonesia relative sulit yakni 

mufassir pertama yang mempelopori lahirnya kitab Tafsir al-Qur‟an dalam 

Bahasa Indonesia. (2) Selain itu juga, Mahmud Yunus merupakan seorang 

tokoh yang banyak berkecimpung dalam organisasi dan pendidikan terlebih 

pada kajian Al-Qur‟an. (3) Sebagai seorang ulama dan tokoh tafsir Indonesia, 

ia sangat produktif menghasilkan karya tulis baik dalam bentuk buku, jurnal, 

dan majalah. Di antara karya-karyanya tersebut ialah: Tafsir Al-Qur‟an Karim 

30 Juz Tafsir Al-Fatihah (Sa‟adiyah Putra, Padang Panjang Jakarta, 1971), 

Tafsir Ayat Akhlak (Al- Hidayah Jakarta, 1975), Juz ‟Amma dan Terjemahnya 

(Hidakarya Agung, Jakarta, 1978), Tafsir Al-Qur‟an Juz 110-, Pelajaran 

Huruf Al-Qur‟an I-II, 1973: Kesimpulan Isi Al-Qur‟an, Tahun 1978, Alif Ba Ta 
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wa Juz ‟Amma Muhadharat Al-Israiliyat fi Tafsir wal Hadits (Cerita Israiliyat 

dalam tafsir dan hadist), Tafsir Al-Qur‟an Karim Juz II 20, 1973, Tafsir Al-

Qur‟an Karim juz 211973 ,30-, Kamus Al-Qur‟an I: Kamus Al-Qur‟an II 

Kamus Al-Qur‟an Juz 130- (Hidakarya Agung Jakarta, 1978: Surat Yasin dan 

Terjemahannya, 1977). 

 

B. Rumusan Masalah 

Berangkat dari latar belakang di atas, permasalahan yang dikaji dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah penafsiran Mahmud Yunus  terhadap ayat-ayat Al-Qur‟an 

tentang  literasi  dalam  Tafsir  Qur‟an  Karim? 

2. Apa urgensi dan relevansi penafsiran Mahmud Yunus terhadap ayat-ayat 

Al-Qur‟an tentang  literasi  dalam  konteks  kekinian? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini untuk: 

a. Untuk mendeskripsikan bagaimana penafsiran Mahmud Yunus  terhadap 

ayat-ayat Al-Qur‟an  tentang  tradisi  literasi  dalam  Tafsir  Qur‟an  

Karim. 

b. Untuk mendeskripsikan bagaimana urgensi dan relevansi penafsiran 

Mahmud Yunus  terhadap ayat-ayat Al-Qur‟an tentang literasi dalam 

konteks kekinian. 

2. Kegunaan Penelitian 
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a. Menjelaskan bagaimana penafsiran Mahmud Yunus terhadap ayat-ayat 

Al-Qur‟an  tentang  literasi dalam Tafsir  Qur‟an  Karim. 

b. Menjelaskan bagaimana urgensi dan relevansi penafsiran Mahmud 

Yunus terhadap ayat-ayat Al-Qur‟an  tentang  literasi  dalam  konteks 

kekinian. 

 

D. Manfaat Penelitian 

a. Secara teoritis, penelitian ini adalah upaya untuk merealisasikan teori-teori 

dari hasil pembelajaran selama perkuliahan. Dan diharapkan untuk mampu 

dalam menambah khazanah keilmuan di dalam studi ilmu Al-Qur‟an dan 

memberikan pemahaman mengenai konsep Al-Qur‟an tentang tadisi literasi 

secara umum. 

b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu untuk berkontribusi secara 

lebih, hususnya dalam hal akademis, dan umumnya bagi masyarakat muslim, 

dengan harapan mereka bisa memahami Literasi dalam Al-Qur‟an menurut 

penasiran Mahmud Yunus dalam Tafsir Qur‟an Karim. 

E. Fokus Penelitian 

Dalam suatu penelitian tentunya harus ada batasan-batasannya supaya 

pembahsannya tidak jauh melenceng dari pokok pembahasan dan penelitian 

pun menjadi lebih terarah, terfokus dan jelas.
11

 Adapun batasan penelitian ini 

adalah tentang penafsiran ayat-ayat Al-Qur‟an yang terkait dengan literasi. 

Adapun ayat-ayat yang akan diteliti adalah khusus pada ayat-ayat yang 

                                                 
11 Nasution, Metode Research : penelitian ilmiah, (jakarta : Bumi Aksara, 2006), hlm 20 . 
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berbicara tentang literasi terkhusus pada penafsiran Mahmud Yunus dalam 

Tafsir Qur‟an Karim. 

 

F. Telaah Pustaka 

Setelah mengemukakan urgensi dan  tujuan penelitian ini, peneliti 

mencoba melakukan telaah pustaka dengan menelusuri hasil-hasil kajian yang 

pernah dilakukan oleh penulis-penulis sebelumnya baik berupa buku, jurnal, 

skripsi, maupun tersis. Di antara karya tersebut adalah: 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Mustolehuddin dengan 

judul“Tradisi Baca Tulis dalam Islam: Kajian Terhadap Teksi Al-Qur‟an  

Surah al-Alaq ayat 1-5” dalam Jurnal “Analisa” Volume XVIII, No. 01, 

Januari - Juni 2011. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Membaca adalah 

merupakan perintah Allah. Hal ini sebagaimana penegasan Allah SWT dalam 

Al-Qur‟ān Surah Al-„Alaq ayat satu dan tiga. Perintah membaca ini 

mengandung maksud agar manusia memiliki pengetahuan dan informasi serta 

di dalam melakukan aktivitas membaca, me_mahami, menelaah, mendalami, 

meneliti, menghimpun senantiasa meng_ingat akan kebesaran Allah swt. agar 

memperoleh keselamatan di dunia dan di akherat. Ketrampilan dan 

kemampuan untuk dapat membaca dan menulis perlu dibina dan ditradisikan 

sejak dini kepada generasi penerus muslim. Hal ini dapat dilakukan dengan 

menyelenggarakan pendidikan baik pendidikan formal maupun pendidikan non 

formal.
12

 

                                                 
12 Mustolehuddin. “Tradisi baca tulis dalam islam Kajian terhadap teksi al-qur‟an Surah al 

„alaq ayat 1 – 5”. Jurnal Analisa Volume XVIII, No. 01, Januari - Juni 2011. 
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Kedua, jurnal yang ditulis oleh Agus Saputera dengan judul 

“Menghidupkan Baca-Tulis (Literasi) Sebagai Warisan Kejayaan Islam”.  

Tulisan ini menjelaskan pentingnya budaya Baca-tulis  bagi manusia karena 

merupakan alat komunikasi yang paling mutakhir, dan dengan baca-tulis akan 

menghasilkan beberapa manfaat, diantaranya menambah wawasan, membuka 

cakrawala berpikir dan mengembangkan kepribadian.
13

 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Meta Puspitasari dalam 

skripsinya yang berjudul “Ayat-ayat tentang Ilmu Pengetahuan dalam Al-

Quran: Studi atas Penafsiran Ibnu Jarir At-Thabari”. Penelitian ini mencoba 

memecahkan beberapa masalah yaitu bagaimana penafsiran Ibnu jarir at-

thabari terhadap ayat-ayat tentang ilmu Pengetahuan dalam Al-Quran, apa saja 

kelebihan dan kekurangan Ibnu jarir At-Thabari dalam menafsirkan ayat-ayat 

Ilmu pengetahuan dalam Al-Quran, apa relevansi penafsiran Ibnu Jarir at-

thabari untuk konteks kekinian, dan metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah  metode deskriptif analitis.
14 

Keempat, Skripsi yang berjudul “Perintah Literasi dalam Perspektif 

Al-Qur‟an dan Relevansinya Terhadap program Nawacita” yang ditulis oleh 

Moh. Fauzan Fathollah Mahasiswa Prodi Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir UIN 

Sunan Ampel Surabaya 2018. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif 

sedangkan metode yang digunakan adalah analisis-deskriptif. Menurut Moh. 

                                                 
13

 Agus Saputera “menghidupkan Tradisi baca-tulis Sebagai warisan kejayaan Islam”, 

Jurnal E-Dokumen. Kemenag, https://ejournal.kemenag.go.id/ files/ edokumen/ pdf/ 

13117197474, diakses pada tanggal 21 februari 2020. 
14

 Meta Puspitasari, ”Ayat-ayat tentang Ilmu Pengetahuan dalam Al-Qur‟an: Studi atas 

Penafsiran Ibnu Jarir At-Thabari” Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga , 2015. 

 

https://ejournal.kemenag.go.id/
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Faozan Fathollah, dalam Q.S Al-Alaq ayat 1-5 Allah SWT memerintahkan 

untuk membaca secara berulang-ulang, tujuannya agar mendapatkan hasil yang 

lebih sempurna. Kata membaca terdapat tiga derivasi kata yaitu Qaraa ( لشأ ), 

Tilawah ( رلأح ) dan Tartila ( رشرٛلا ). Ketiga kata tersebut memiliki makna 

hakiki dan majazi. Makna hakiki yang dimaksud adalah membaca alquran dan 

makna majazi yang dimaksud adalah membaca catatan amal dan waktu salat 

subuh. Perintah membaca ini merupakan babak baru untuk merubah manusia 

dari yang biadab menjadi manusia yang beradab. Karena dengan membaca 

manusia akan mengetahui dan memahami segala sesuatu.
15

 

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Sudariyah dalam skripsinya 

yang berjudul “Membaca dalam Perspektif Al-Qur‟an”. Penelitian ini 

merupakan penelitian kepustakaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana konsep membaca di dalam Al-Qur‟an dan untuk mergetahui apa 

makna membaca Al-Qur‟an, baik dalam pengertian hakiki maupun majazi. 

Dalam penelitian ini penulis menyimpulkan bahwa membaca yang ditunjuk 

dengan kata “Qira‟ah” adalah membaca segala sesuatu yang ada, baik tulisan 

itu berupa wahyu Allah maupun bacaan biasa yang bukan berasal dari Tuhan. 

Sedangkan membaca yang ditunjuk oleh kata Tilawah adalah membaca yang 

disertai dengan pengalaman dari apa yang dibacanya. Sementara membaca 

yang ditunjuk oleh kata Tartil adalah membaca dengan perlahan-lahan, tidak 

tergesa-gesa. Memperhatikan makhraj dan tajwidnya serta mentadabburi 

                                                 
15

 Moh. Fauzan Fathollah, “Perintah Literasi dalam Perspektif Al-Qur‟an dan Relevansinya 

Terhadap Program Nawacita”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Sunan Ampel, 

2018. 



12 
 

 
 

maknanya. Sementara orientasi meliputi membaca kisah Nabi, membaca kitab 

Taurat dan Injil serta membaca dalam pengertian yang lebih luas, yakni 

membaca objek tertulis baik berupa buku atau kitab yang tertulis maupun tidak 

tertulis baik mencakup alam raya, keadaan, masyarakat, dan diri sendiri.
16

 

Selain jurnal dan Skripsi diatas, terdapait juga buku yang berjudul 

“Al-Qur‟an dan Literasi: Sejarah Rancang Bangun Ilmu-Ilmu Keislaman”. Di 

dalam buku ini, Ali Romdhoni menjelaskan proses lahirnya peradaban ilmu 

pengetahuan di dunia Islam Pasca Al-Qur‟an diwahyukan. Kemudian lahirnya 

figus nabi Muhammad SAW sebagai pelopor gerakan Iqra‟yang tertulis dalam 

QS. Al-„Alaq ayat 1. Dari sinilah dimulainya perkembangan ilmu pengetahuan 

dalam Islam. perintah membaca dan menulis menjadi sebab 

terjadinya“kompetisi” dalam mendalami ilmi-ilmu pengetahuan dirtengah umat 

Islam.
17

 

Dari beberapa uraian literatur yang penulis cantumkan dalam telaah 

pustaka ini, dapat dilihat bahwa signifikansi penelitian ini hendak menekankan  

kajian yang mendalam tentang literasi dalam Al-Qur‟an berdasarkan penafsiran 

Mahmud Yunus dalam Tafsir Qur‟an Karim. 

 

G. Kerangka Teori 

  Literasi mempunyai arti kemampuan membaca dan menulis (the 

ability to read and write). Dan kompetisi atau pengetahuan pada bidang khusus 

                                                 
16

 Sudariyah. “Membaca dalam Perspektif Al-Qur‟an” Skripsi, Fakultas Ushuluddin dan 

Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga , Yogyakarta. 2015. 

17
 Ali Romdhoni. Al-Qur‟an dan Literasi: Sejarah Rancang Bangun Ilmu-Ilmu 

Keislaman....2013. hlm 67. 
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(competence or knowledge in a specified area). Di dalam tulisan Ali Ramdhani 

yang mengutip pendapat Jean E. speecer, Literasi adalah kemampuan untuk 

membaca dan menulis yang merupakan pintu gerbang bagi setiap orang, 

komunitas atau bangsa tertentu untuk mencapai predikat sebagai manusia, 

komunitas, bangsa yang terpelajar.Istilah literasi mengacu pada keterampilan 

membaca dan menulis. literasi tidak diartikan membaca dengan membawa 

buku saja, akan tetapi segala bentuk kegiatan yang mempunyai tujuan untuk 

membangkitkan kebiasaan gemar membaca dan memahami bacaan tersebut. 

Penelitian yang akan ditulis merupakan jenis penelitian tematik 

terhadap literasi dalam perspektif Al-Qur‟an, untuk memperoleh hasil peneitian 

yang obyektif, penelitian ini menggunakan tafsir tematik oleh Al-Farmawi. 

Menurut Al-Farmawi, metode maudhu‟i (tematik) adalah tafsir yang 

menghimpun ayat-ayat Al-Qur‟an yang mempunyai maksud yang sama, arti 

yang sama, dan membicarakan topik yang sama kemudian disusun berdasarkan 

kronologi serta Asbabun nuzul ayat tersebut. Setelah itu melakukan analisis 

sehingga memberikan keterangan atau kejelasan serta mengambil sebuah 

kesimpulan.
18

 

Langkah-langkah metode Maudhu‟i: 

1. Memilih topik permasalahan di dalam Al-Qur‟an yang akan dikaji secara 

Maudhu‟i 

2. Menghimpun  ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah yang telah 

ditetapkan. 

                                                 
18

 Abd Al-Hayy Al-Farmawi,Metode Tafsir Maudhu‟i: Sebuah pengantar: penerjemah 

suryan A. Jamrah, (PT. Raja Grafindo Persada 1994), hlm, 36. 



14 
 

 
 

3. Menyusun ayat-ayat secara runtut menurut kronologi masa turunnya, 

disertai asbabunnuzul. 

4. Mengetahui korelasi (munasabah) ayat-ayat tersebut di dalam masing-

masing surat. 

5. Menyusun kesimpulan yang menggambarkan jawaban Al-Qur‟an terhadap 

masalah yang dibahas.
19

 

  Perlu diketahui, dalam penilitian ini penulis tidak dapat 

menerapkan seluruh langkah-langkah Al-farmawi karena didalam Tafsir 

Qur‟an Karim Mahmud Yunus hanya menjelaskan sekilas dan tidak semua 

ayat yang membahas tentang literasi mempunyai Asbab an-nuzul serta 

Munasabah dalam surat atau ayat yang lain.  

H. Metode Penelitian 

Metode diartikan sebagai suatu cara atau teknis yang dilakukan dalam 

proses penelitian. Sementara penelitian diartikan sebagai upaya dalam bidang 

ilmu pengetahuan yang dijalankan untuk memperoleh fakta-fakta dan prinsip-

prinsip dengan sabar, hati-hati dan sistematis.
20

 Adapun metode penelitian 

dimaknai sebagai suatu cara atau jalan yang ditempuh seorang peneliti dalam 

penelitiannya. Oleh karena itu, metode yang digunakan untuk sebuah penelitian 

juga menentukan hasil dari penelitiannya tersebut. Adapun metode penelitian 

atau cara serta langkah-langkah yang digunakan untuk meneliti mengenai 

                                                 
19

 Abd Al-Hayy Al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu‟i...hlm.37. 

 
20

 Mardalis, Metode Penelitian Suatu pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 

hlm. 24. 
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bahasa-bahasa Al-Qur‟an tentang Tradisi Literasi dalam Tafsir Qur‟an Karim 

secara sistematis dijelaskan di bawah ini: 

1. Jenis penelitian 

Jenis Penelitian dalam proposal ini merupakan penelitian 

kepustakaan atau library research, yaitu penelitian yang bertujuan untuk 

mengumpulkan data dan informasi dari berbagai sumber tertulis yang 

terdapat di website dan diruang perpustakaan. Sumber data yang digunakan 

didalam penelitian ini terdiri dari Al-Qur‟an, kitab-kitab tafsir, dan buku-

buku yang terkait dengan tema pembahasan. 

2. Sumber data  

Untuk melacak, memahami, dan menganalisis literasi dalam Tafsir 

Qur‟an Karim karya Mahmud Yunus, penelitian ini didasarkan pada sumber 

data yang dapat dikelompokkan menjadi dua kelompok, yaitu primer dan 

skunder. Data primer yang digunakan adalah Al-Qur‟an dan Terjemah 

Kementrian Agama RI, Kitab Tafsir Qur‟an Karim karya Mahmud Yunus 

berkaitan dengan tema dalam penelitian. Sementara data sekunder yang 

merupakan data penunjang menggunakan tulisan-tulisan yang berkaitan 

langsung dengan tema dalam penelitian ini, berupa karya-karya orang lain 

yang dianggap relevan sebagai data pendukung penelitian ini berupa skripsi, 

jurnal, dan  media informasi  kredibel yang berkaitan dengan tema 

penelitian ini yang dianggap penting untuk dikutip dan dijadikan informasi 

tambahan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada pemaparan tersebut maka dapat ditarik kesilmpulan 

sebagai jawaban atas ketiga rumusan masalah yang telah penulis paparkan, 

bahwa : 

1. Bagaimanakah penafsiran Mahmud Yunus  terhadap ayat-ayat Al-Qur‟an 

tentang literasi dalam Tafsir Qur‟an Karim? 

Penafsiran Mahmud Yunus terkait ayat-ayat literasi tersebut, sangat 

jelas bahwa Mahmud Yunus sangat menekankan pentingnya budaya literasi 

baik dalam artian kepandaian dalam membaca dan menulis berbagai objek. 

Setiap kata yang meliputi kegiatan literasi dalam ayat-ayat yang beliau 

tafsirkan, baik kata tala, iqra‟, „ilm, midad, kataba, fahima, dan terlebih 

qalam, adalah mengandung anjuran bagaimana berharga dan pentingnya 

budaya literasi. Terlebih ketika Al-Qur‟an menjelaskan kata  qalam. Begitu 

pentingnya budaya literasi sampai-sampai Allah pun bersumpah dengan nama 

qalam.  Qalam dalam ayat ini dimaknai oleh Mahmud Yunus sebagai alat tulis 

untuk membuat karya tulis. Dengan qalam ini seseorang bisa saja menjadi apa 

yang dia inginkan, bahkan dapat menjadi pemerintah dengan bantuan qalam 

tersebut. 
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2. Apa urgensi dan relevansi penafsiran Mahmud Yunus terhadap ayat-ayat Al-

Qur‟an tentang literasi dalam konteks kekinian? 

Mahmud Yunus merupakan mufassir yang sanngat menekankan 

budaya literasi. Bagi Mahmud Yunus kemajuan suatu negara atau bangsa 

sangat ditentukan oleh bagaimana atau sejauhmana minat dan budaya literasi 

masyarakat dalam suatu negara dan bangsa tersebut. karena bagi Mahmud 

Yunus budaya literasi ini akan mampu merubah perilaku-perilaku yang 

kurang bagus menjadi bagus.  Dalam upaya peningkatan minat baca tulis atau 

budaya literasi tersebut Mahmud Yunus menekankan kepada setiap orang tua 

agar menakankan anaknya untuk berpendidikan atau menuntut ilmu sejauh-

jauhnya, bahkan sampai ke Eropa dan Jepang. 

Poin yang lebih menarik dalam penafsiran Mahmud Yunus terkait 

ayat-ayat literasi tersebut bahwa budaya literasi yang ditekankan Mahmud 

Yunus ternyata tidak hanya dalam konteks keilmuan agama atau keislaman 

saja seperti fiqih, hadis, nahwu, sharaf dan lain-lain, sebagaimana umat 

muslim klasik maupun pertengahan yang lebih disibukkan dalam kajian 

tersebut. Mahmud Yunus sangat menekankan untuk menghidupkan budaya 

literasi dalam cakupan yang lebih luas, seperi ilmu kealaman, komputer, 

ekonomi, dan ilmu-ilmu modern lainnya. Budaya literasi dalam semua ilmu 

pengetahuan tersebut bagi Mahmud Yunus akan mampu menjadikan bangsa 

dan negara lebih maju dan tidak akan terjajah lagi. Mahmud Yunus dalam 

konteks tersebut sepertinya sangat memahami bagaimana zaman dan 
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kebutuhan umat. Tidak heran jika kemudian Mahmud Yunus dalam konteks 

tersebut sangat menekankan perlunya budaya literasi dalam berbagai konteks. 

Jika kita berangkat dari penafsiran Mahmud Yunus dan kesadarannya 

atas bagaimana keadaan zaman dan kebutuhan umat, maka dalam konteks 

kontemporer ini sangat penting untuk mningkatkan budaya literasi dalam 

berbagai ilmu pengethuan yang sangat beragam saat ini. 

B. Saran 

  Setelah menyelesaikan skripsi ini, penulis menyadari bahwa tulisan ini 

msih jauh dari kesempurnaan. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan penulis 

baik dari kemampuan maupun referensi yang didapatkan baik dari buku 

maupun jurnal. Penelitian dengan objek dan metodelogi seperti ini  khususnya 

penelitian yang membahas mengenai literasi memang telah banyak dikaji 

namun dalam Tafsir Qur‟an Karim karya Mahmud Yunus ini tidak semua 

ayat yang berkaitan dengan literasi ditafsirkan secara rinci sehingga data yang 

penulis temukan hanya terbatas pada data yang penulis uraikan pada bab-4. 

Penulis berharap kedepannya, kajian yang menggali tentang tema seperti ini 

lebih dikembangkan lagi untuk menggali khazanah tafsir di Indonesia.  

  Kemudian sebagai upaya untuk menyempurkan karya ini, kritik dan 

saran yang membangun tentu sangat penulis harapkan. Akhirnya semoga 

karya ini dapat menjadi manfaat terkhusus bagi penulis dan bagi pembaca 

pada umumnya. 
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